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ABSTRACT

Saddam Husin. Student Number (NIM). 23204092045. The Strategies of
Islamic Boarding School (Pesantren) Leader in Improving the Quality of
Educational Services through the Enhancement of Teachers’ Performance at
Pondok Pesantren An-Nur Tangkit, Jambi. Graduate Thesis, Study Program of
Manajemen Pendidikan Islam (Islamic Education Management), Postgraduate
Program, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. Advisor: Dr. Sedya Santosa,
S.S., M.Pd.

This research was conducted at Pondok Pesantren (Islamic Boarding
School) An-Nur Tangkit Jambi to analyze the strategies employed by the
pesantren leader in improving the quality of educational services through
enhancing teachers’ performance. The study used a qualitative approach with
interviews, observation, and documentation methods. The data obtained were
analyzed descriptively through the stages of data reduction, data presentation,
and conclusion drawing.

Firstly, the results of the study indicate that the concept of improving the
quality of educational services is built with a focus on the satisfaction of
education customers, namely students as the main service recipients and
parents as partners of the institution. This is reflected in systematic curriculum
planning oriented towards the needs of students, leadership based on respect
for each individual, fact-based management through participatory planning,
and the implementation of continuous improvement through stakeholder
involvement. Secondly, the process of improving teachers’ performance is
carried out through the continuous development of teacher skills, including
through participation in internal and external training activities. In addition,
pesantren leader foster teacher motivation through regular coaching, weekly
reflective discussions, and the creation of an environment that supports teacher
performance. Thirdly, the results of teachers’ performance improvement on the
quality of educational services have had a significant and tangible impact on
students and their guardians. Teachers’ performance improvement is reflected
in increasingly professional work quality, increased work quantity, more
effective use of working time, and stronger cooperation among teachers.

Keywords: strategies of Islamic boarding school (pesantren) leader; teachers’
performance improvement; quality of educational services; human resource
development; Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi.



ABSTRAK

Saddam Husin. NIM. 23204092045. Strategi Pimpinan Pesantren Dalam
Meningkatkan Mutu Pelayanan Pendidikan Melalui Peningkatan Kinerja Guru
di Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi. Tesis Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam (MPI) Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025, Pembimbing: Dr. Sedya Santosa,SS., M.Pd.

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi
yang bertujuan untuk menganalisis strategi pimpinan pesantren dalam
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan melalui peningkatan kinerja guru di
Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Pertama, Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep peningkatan mutu
pelayanan pendidikan dibangun dengan berorientasi pada kepuasan pelanggan
pendidikan, yaitu santri sebagai penerima layanan utama serta wali santri
sebagai mitra lembaga. Hal ini tercermin dalam perencanaan kurikulum yang
sistematis dan berorientasi pada kebutuhan santri, kepemimpinan berbasis
respek terhadap setiap individu, manajemen berbasis fakta melalui
perencanaan partisipatif, serta penerapan perbaikan berkesinambungan melalui
keterlibatan stakeholder. Kedua, Proses peningkatan kinerja guru dilakukan
melalui pengembangan keterampilan guru secara berkelanjutan, antara lain
melalui keikutsertaan dalam kegiatan pelatihan internal dan eksternal. Selain
itu, pimpinan pesantren menumbuhkan motivasi guru melalui pembinaan rutin,
diskusi reflektif mingguan, serta penciptaan kondisi lingkungan yang
mendukung kinerja guru. Ketiga, Hasil peningkatan kinerja guru terhadap mutu
pelayanan pendidikan menunjukkan dampak yang signifikan dan dirasakan
secara nyata oleh santri dan wali santri. Peningkatan kinerja guru tercermin
dalam kualitas kerja yang semakin profesional, kuantitas kerja yang meningkat,
penggunaan waktu kerja yang lebih efektif, serta kemampuan bekerja sama
yang semakin kuat antar guru.

Kata Kunci: Strategi pimpinan pesantren; peningkatan kinerja guru; mutu

pelayanan pendidikan; pengembangan sumber daya manusia; Pondok
Pesantren An-Nur Tangkit Jambi.
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“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya
dalam satu barisan, seakan-akan mereka suatu bangunan yang tersusun

kokoh.”.(QS. Ash-Shaff [61]: 4).!

! Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), him. 8§14.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Visi besar Indonesia Emas 2045 perlu didukung oleh sumber daya
manusia yang berkualitas agar dapat mewujudkan negara yang maju, mandiri,
dan berdaya saing tinggi di kancah internasional. Sumber daya manusia Dalam
konteks organisasi atau lembaga, merupakan faktor sentral yang menentukan
keberhasilan organisasi di era globalisasi dan persaingan yang ketat.> Jika
ditelaah lebih lanjut, terdapat berbagai jenis sumber daya yang terlibat dalam
manajemen pendidikan, seperti manusia, sarana dan prasarana, pembiayaan,
teknologi, serta informasi. Namun demikian, di antara seluruh sumber daya
tersebut, sumber daya manusia merupakan unsur yang paling krusial, karena
manusia berperan sebagai pengelola, pelaksana, dan pengarah seluruh proses
dalam sebuah lembaga.’

Dalam menghasilkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas,
unggul, berdaya saing, dan berakhlak mulia dapat dibentuk melalui pendidikan
sebagai sarana. Dalam konteks ini, Pesantren sebagai lembaga pendidikan
Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, spiritualitas, dan

4

kompetensi santri.” Peran besar ini menuntut pesantren untuk mampu

memberikan mutu pelayanan pendidikan yang benar-benar sesuai dengan

2 Trawan dkk., Pengembangan Sumber Daya Manusia Yang Berkelanjutan (Strategi Untuk
Meningkatkan Keterampilan Dan Kompetensi Dalam Organisasi) (Purbalingga: Cv. Eureka Media
Aksara, 2024), him. 01.

3 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996),
hlm. 13.

4 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 2011), hlm. 18.



kebutuhan santri. Salah satu indikator penting mutu pelayanan pendidikan
adalah kemampuan lembaga merespons kebutuhan santri sebagai konsumen
pendidikan.” Santri tidak sekadar menjadi peserta didik, tetapi juga penerima
layanan pembelajaran, pembinaan akhlak, dan bimbingan karakter secara
menyeluruh.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, pesantren dituntut menyediakan
pelayanan yang relevan, baik dalam metode pembelajaran, sistem bimbingan,
interaksi guru dan santri, maupun lingkungan belajar yang aman dan kondusif.
Pelayanan yang berkualitas hanya dapat dicapai jika pesantren mampu
memahami harapan santri dan memberikan pengalaman belajar yang
bermakna.® Ketika santri ditempatkan sebagai pusat dalam seluruh proses
pendidikan, maka peningkatan mutu layanan dapat diwujudkan secara efektif
dan berkelanjutan.

Namun, pemenuhan kebutuhan santri tersebut sangat bergantung pada
kualitas kinerja guru sebagai ujung tombak penyelenggaraan pendidikan. Guru
memegang peran sentral dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif,
membimbing perkembangan akhlak, mengelola kelas, serta menerapkan

strategi pembelajaran yang tepat.” Oleh karena itu, mutu pelayanan pendidikan

5 Meli Apriyanti dan Subiyantoro, “Penerapan Manajemen Mutu Terpadu dalam Meningkatkan
Kualitas Pendidikan di MIS Al Fatimiyah Krapyak Yogyakarta,” Jurnal Manajemen Pendidikan
Dasar, Menengah dan Tinggi (JMP-DMT), 6.1 (2025), hlm. 83-91.

® Rahmad Auli Pbp Nasution, “Analisis Kualitas Pelayanan Publik Pengasuhan Santri Pada
Pondok Pesantren Darul Qu’ran Deli Serdang” (Pascasarjana Universitas Medan Area Medan,
2024), hlm. 19.

7 Sofyan Iskandar dkk., “Peran Guru dalam Membangun Lingkungan Belajar yang Positif di
Kelas,” Jurnal Pendidikan Tambusai, 8.2 (2024), hlm. 25765.



tidak akan tercapai tanpa kinerja guru yang profesional, kompeten, dan
konsisten.

Kinerja guru yang optimal menjadi salah satu penentu sejauh mana
pesantren mampu memberikan pelayanan terbaik kepada santri. Ketika guru
kurang kompeten, kurang inovatif, atau tidak konsisten dalam pembinaan,
maka kebutuhan santri tidak akan terpenuhi secara maksimal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meningkatkan mutu pelayanan pendidikan secara
langsung menuntut adanya peningkatan kinerja guru melalui pembinaan
profesional, supervisi akademik, pemberdayaan, dan dukungan manajemen
yang terstruktur.

Upaya meningkatkan kinerja guru tentu tidak dapat dilepaskan dari
peran pimpinan pesantren. Pemimpin pesantren dituntut mampu merumuskan
dan menerapkan strategi yang tepat dalam mengelola sumber daya manusia,
khususnya para guru. Dalam perspektif Islam, kualitas pemimpin sangat
ditekankan, sebagaimana tercermin dalam Al-Qur’an menegaskan pentingnya
kualitas seorang pemimpin melalui firman Allah SWT dalam surah Al-

Bagarah: 247 sebagai berikut:

5 &bk g sady Lo Dang dag Sl il i &y JG.

Artinya:

“Sesungguhnya Allah telah memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan

kepadanya kelebihan ilmu dan fisik.” Allah menganugerahkan kerajaan-Nya



kepada siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas (kekuasaan dan rezeki-Nya)
lagi Maha Mengetahui.”.(QS. Al-Bagarah [2]: 247).}

Ayat ini menunjukkan bahwa sebagai seorang pemimpin, Allah
mengutamakan dua aspek fundamental yang harus dimiliki: kelebihan ilmu
(kecerdasan, pemahaman strategi, dan kebijaksanaan) serta kekuatan fisik
(keteguhan mental, ketahanan menghadapi ujian, dan kapasitas memimpin di
lapangan). Kedua unsur ini menjadi dasar penting dalam menjalankan roda
kepemimpinan, terutama dalam situasi yang menuntut pemecahan masalah,

ketegasan, dan pengambilan keputusan strategis.

Pesantren An-Nur Tangkit yang berlokasi di Kabupaten Muaro Jambi,
Provinsi Jambi, merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah
dikenal selama lebih dari 20 tahun sejak berdirinya. Pesantren ini membina
santri secara menyeluruh, baik dalam aspek keilmuan agama maupun
keterampilan hidup (/ife skills). Keunikan Pondok Pesantren An-Nur Tangkit
terletak pada penerapan dua kurikulum sekaligus, yaitu kurikulum pemerintah
dan kurikulum Kulliyatul Mu’allimin al-Islamiyah (KMI) Gontor. Proses
pendidikan berlangsung hampir sepanjang hari, mulai dari santri bangun tidur
hingga kembali beristirahat pada malam hari. Pola pendidikan yang berjalan
intensif tersebut menuntut kinerja pendidik yang berkualitas dan kompeten,
sehingga menjadikan pesantren ini sebagai objek penelitian yang relevan dan

menarik.

8 Kementerian Agama RI, hlm. 54.



Keberhasilan Pondok Pesantren An-Nur Tangkit dalam mencetak
lulusan yang mampu bersaing di tingkat lokal, nasional, bahkan internasional
sangat bergantung pada kemampuan pimpinan dalam menerapkan strategi
yang selaras dengan visi dan misi lembaga, khususnya dalam pengelolaan
kinerja guru sebagai instrumen utama peningkatan mutu layanan pendidikan.
Meskipun pesantren telah menyelenggarakan berbagai program pendidikan
serta mengintegrasikan kurikulum pemerintah dan KMI, mutu pelayanan
pendidikan kepada santri masih belum mencapai tingkat optimal.

Hal ini terlihat dari beberapa permasalahan, seperti ketidaksesuaian
pelaksanaan pembelajaran dengan standar mutu yang ditetapkan, lemahnya
konsistensi guru dalam menjalankan tugas profesional, belum maksimalnya
pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam proses pembelajaran, serta
terbatasnya pelaksanaan pembinaan dan supervisi akademik yang sistematis
dari pimpinan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja guru sebagai
ujung tombak pelayanan pendidikan bagi santri masih perlu ditingkatkan.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas tentang strategi
kepemimpinan pendidikan, mutu pelayanan pendidikan, maupun kinerja guru
secara terpisah, namun kajian yang secara komprehensif menempatkan
peningkatan kinerja guru sebagai instrumen utama dalam memperkuat mutu
pelayanan pendidikan di lingkungan pesantren, khususnya di Pondok
Pesantren An-Nur Tangkit, masih sangat terbatas. Sebagian besar studi belum
mengungkap secara mendalam bagaimana strategi kepemimpinan pesantren

merespons tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, dan ekspektasi



masyarakat dengan menjadikan penguatan kinerja guru sebagai fokus utama
peningkatan mutu layanan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan kontribusi
ilmiah mengenai strategi pimpinan Pondok Pesantren An-Nur Tangkit dalam
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan melalui peningkatan kinerja guru,
sehingga hasilnya dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan Islam
lainnya dalam mengembangkan kepemimpinan yang efektif dan berkarakter
sesuai tuntutan zaman.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis memandang perlunya
melakukan penelitian dan pengkajian secara mendalam dengan mengajukan
penulisan karya ilmiah dan bentuk tesis dengan judul “Strategi Pimpinan
Pesantren dalam meningkatkan Mutu Pelayanan Pendidikan melalui

peningkatan Kinerja Guru di Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi”.

. Rumusan Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas, maka ditetapkan rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Konsep peningkatan mutu pelayanan pendidikan di Pondok
Pesantren An-Nur Tangkit Jambi?
2. Bagaimana Proses Peningkatan kinerja guru di Pondok Pesantren An-Nur
Tangkit Jambi?
3. Bagaimana hasil peningkatan kinerja guru terhadap mutu pelayanan

pendidikan di Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mendeskripsikan konsep peningkatan mutu pelayanan pendidikan di
Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi.

2. Untuk menganalisis proses peningkatan kinerja guru yang diterapkan di
Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi.

3. Untuk mengidentifikasi dan menjelaskan hasil peningkatan kinerja guru
terhadap mutu pelayanan pendidikan di Pondok Pesantren An-Nur Tangkit
Jambi.

Sedangkan penelitian ini bermanfaat untuk:
a. Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan Manajemen Pendidikan Islam (MPI), memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan terkait pengelolaan pendidikan di
pesantren, serta memperkuat teori mengenai penerapan kebijakan
pendidikan dalam meningkatkan mutu pelayanan melalui Peningkatan
kinerja guru di pondok pesantren.
b. Secara praktis
1) Bagi lembaga diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan pondok pesantren dan memberikan garis petunjuk
bagi para pemimpin pendidikan pada umumnya, dan khususnya bagi
pemimpin di Pondok Pesantren An-Nur tangkit dalam meningkatkan

mutu pelayanan pendidikan melalui peningkatan kinerja guru.



2) Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
baru mengenai pentingnya peningkatan kompetensi dan
profesionalisme dalam menunjang mutu pelayanan pendidikan,
sekaligus menjadi motivasi untuk terus meningkatkan kualitas diri,
metode pembelajaran, serta pelayanan kepada santri.

3) Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan memberikan kesempatan
untuk memperdalam pemahaman dan pengetahuan tentang strategi
dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan melalui
peningkatan kinerja guru.

4) Bagi Pembaca, Penelitian in diharapkan bisa menyediakan informasi
yang bermanfaat dan bisa menjadi bahan referensi bagi masyarakat
secara umum dalam upaya pimpinan menerapkan strategi untuk
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan melalui peningkatan
kinerja guru.

D. Kajian Pustaka
Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi pimpinan
lembaga pendidikan sangat krusial dalam meningkatkan mutu pelayanan
pendidikan melalui peningkatan kinerja guru. Berdasarkan analisis terhadap
lima studi berikut, terdapat pola umum bahwa kepemimpinan yang efektif dan
baik dalam konteks manajerial maupun transformasional yaitu mampu
mengarahkan institusi pendidikan menuju peningkatan profesionalisme tenaga

pendidik serta kualitas layanan pendidikan secara menyeluruh.



Beberapa penelitian secara khusus menyoroti efektivitas strategi
kepemimpinan kepala sekolah/madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.
Penelitian yang dilakukan oleh Afief Ma’ruf Al Rasyid mengkaji strategi
kepala madrasah dalam menghadapi tantangan kinerja guru selama pandemi
Covid-19. Strategi yang diterapkan antara lain pelatihan, partisipasi dalam
MGMP, monitoring pembelajaran, dan penguatan komunikasi antara guru dan
orang tua. Namun demikian, implementasi strategi ini menghadapi kendala
seperti rendahnya kedisiplinan, keterbatasan teknologi, dan tekanan psikologis
guru. Meskipun demikian, pendekatan ini tetap memberikan kontribusi dalam
menjaga performa guru selama masa krisis.’

Sementara itu, Zahrotul Jamilah menekankan pentingnya tiga pilar
strategis dalam kepemimpinan, yakni komunikasi, pelayanan, dan keteladanan.
Strategi ini diterjemahkan ke dalam berbagai program konkret seperti motivasi
pagi, supervisi rutin, dan layanan digital. Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan dalam performa guru dan minimnya pelanggaran disiplin. Penelitian
ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa strategi kepemimpinan yang
humanistik dan partisipatif sangat efektif dalam membina profesionalisme
guru, terutama di lembaga pendidikan yang sedang berkembang. '

Afifah Muzayanah menambahkan bahwa gaya kepemimpinan

transformasional merupakan pendekatan yang paling berdampak dalam

® Afief Ma’ruf Al Rasyid, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Di Era Pandemi Covid 19 (Studi Kasus Di Mi Tarbiyatul Mustafid Batu Rimpang
Tahun Pelajaran 2020/2021)” (Universitas Islam Negri (Uin) Mataram, 2021).

10 Zahrotul Jamilah, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Smp Plus
Al Kautsar Malang” (Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024).
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meningkatkan motivasi dan kompetensi guru. Kepala sekolah tidak hanya
berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai inspirator dan fasilitator.
Gaya kepemimpinan ini mendorong kolaborasi, pengembangan profesional,
serta iklim kerja yang kondusif, sehingga berdampak positif terhadap disiplin
kerja, penguasaan teknologi, dan keikutsertaan guru dalam pelatihan
pedagogis.!!

Selain pada aspek peningkatan kinerja guru, kepemimpinan strategis
juga berdampak signifikan terhadap mutu pelayanan pendidikan. Dyah Rizqi
Rivgiannova mengkaji strategi kepala madrasah di MTsN 01 Malang dalam
meningkatkan mutu pelayanan melalui empat tahapan: analisis lingkungan,
perumusan strategi, implementasi, dan pengendalian. Temuan menunjukkan
bahwa keberadaan fasilitas yang memadai dan kualitas pendidik yang baik
merupakan faktor pendukung utama, sementara absensi dan kekosongan kelas
menjadi hambatan yang perlu diatasi. Penelitian ini menegaskan peran penting
kepala madrasah sebagai manajer perubahan yang mampu mengarahkan
seluruh elemen lembaga untuk mencapai pelayanan pendidikan yang
optimal.'?

Lebih lanjut, Ach. Robith Daniel dalam penelitiannya di SMA Nurul
Jadid Paiton Probolinggo memfokuskan perhatian pada strategi pelayanan

akademik yang dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

! Afifah Muzayanah, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di
Smp Muhammadiyah 1 Purwokerto” (Pascasarjana Universitas Islam Negeri (Uin) Prof. Kh.
Saifuddin Zuhri Purwokerto).

12 Dyah Rizqi Rivgiannova, “Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan
Pendidikan Di MTsN 01 Malang” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021).



11

Pendekatan yang digunakan berbasis Total Quality Management (TQM), yang
mencakup peningkatan kualitas guru, penyediaan sarana pendukung, serta
layanan berbasis kebutuhan dan kepuasan stakeholder. Strategi ini dinilai
mampu menjawab tantangan yang dihadapi sekolah dan meningkatkan daya
saing lulusan baik di dunia pendidikan lanjutan maupun dunia kerja.'?

Penelitian-penelitian lanjutan semakin memperkuat bahwa strategi
kepemimpinan dan kompetensi manajerial kepala sekolah/madrasah
merupakan determinan penting dalam membangun budaya kerja yang
profesional serta pelayanan pendidikan yang unggul.

Penelitian Dahrina menyoroti secara mendalam bagaimana kepala
madrasah di Banda Aceh menggabungkan strategi hierarkis, transformasional,
dan fasilitatif dalam meningkatkan kinerja guru. Dengan pendekatan
fenomenologi, penelitian ini menggambarkan proses manajerial yang holistik
melalui supervisi berkala, pelatihan profesional, partisipasi dalam seminar,
serta pemberdayaan guru melalui mentoring yang empatik. Strategi-strategi ini
tidak hanya meningkatkan profesionalisme guru, tetapi juga menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif dan mendorong pencapaian mutu
pembelajaran yang kompetitif. Temuan ini sejalan dengan teori kepemimpinan
visioner yang menekankan sinergi antara arah kebijakan dan pemberdayaan

sumber daya manusia.'*

13 Ach. Robith Daniel, “Strategi Pelayanan Akademik Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Pendidikan” (Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2021).

14 Dahrina M, “Strategi Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Kinerja Guru Terhadap
Pembelajaran Di Madrasah Ibtidaiyah Kota Banda Aceh” (Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Darussalam, 2023).
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Selanjutnya, Fathor Rosi dan tim menunjukkan bahwa pelayanan
pendidikan yang berkualitas merupakan strategi efektif dalam memperkuat
keunggulan kompetitif sekolah. Penelitian di RA Perwanida 2 Probolinggo ini
menekankan lima elemen penting: kepemimpinan transformasional, analisis
kebutuhan layanan, budaya mutu, pelatihan berkelanjutan, serta sistem
penghargaan dan hukuman. Penelitian ini menegaskan bahwa kualitas layanan
pendidikan secara langsung memengaruhi citra dan kepuasan masyarakat,
yang pada akhirnya memperkuat posisi strategis lembaga di tengah persaingan
pendidikan yang semakin ketat.!'?

Penelitian Rahmat Hidayat Rambe dan kawan-kawan memperluas
pembahasan dengan menekankan pentingnya kompetensi manajerial kepala
sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kebijakan
pendidikan. Studi multisitus ini mengungkap bahwa perencanaan kolaboratif,
penempatan personel berdasarkan kompetensi, serta pelaksanaan supervisi dan
pelatihan yang terarah mampu meningkatkan kualitas guru secara signifikan.
Pendekatan kolaboratif juga menciptakan rasa kepemilikan bersama terhadap
program sekolah, sehingga terbentuk lingkungan kerja yang produktif dan
harmonis.'¢

M. Yunus Abu Bakar dan tim menegaskan bahwa pelayanan prima

merupakan fondasi dalam membangun kepercayaan publik terhadap lembaga

15 Fathor Rosi dkk., “Service Quality as A Strategy for Improving School Competitive
Advantage,” Al-Tanzim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 06.02 (2022), hlm. 629-642.

16 Amirudin Siahaan dkk., “Managerial Competence of School Principals in Improving
Teacher Performance,” Nidhomul Haq: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 9.2 (2024), him. 490-
502.
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pendidikan. Studi di SMA Nurul Jadid Probolinggo menunjukkan bahwa
layanan unggul melalui fasilitas yang memadai, komunikasi santun, pelatihan
berkelanjutan, koordinasi antarpegawai, dan pendekatan terpadu, menjadi
faktor utama meningkatnya jumlah peserta didik baru. Penelitian ini
memperkuat asumsi bahwa pelayanan yang bermutu tidak hanya berdampak
internal, tetapi juga menjadi modal sosial dalam memperkuat legitimasi dan
reputasi institusi di masyarakat.!”

Penelitian terakhir oleh Rahmi Hayati dan tim memperkuat konsep
kepemimpinan multifungsi kepala sekolah sebagai pendidik, manajer,
administrator, supervisor, inovator, dan motivator. Melalui pendekatan
partisipatif dan humanistik, kepala sekolah berhasil menggerakkan guru untuk
meningkatkan kinerja, meskipun terdapat keterbatasan sarana maupun
kedisiplinan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang adaptif
dan kontekstual dapat menjadi solusi terhadap berbagai tantangan di tingkat
sekolah dasar, dengan hasil yang signifikan terhadap mutu pembelajaran.'®

Dari sepuluh penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pimpinan
Lembaga memiliki peran krusial dalam meningkatkan kinerja guru. Penelitian-
penelitian  tersebut  mengungkapkan bahwa  kepemimpinan yang
transformasional dan manajerial, yang mencakup perencanaan strategis,
pelatihan guru, supervisi berkelanjutan, serta komunikasi yang efektif, dapat

mendorong disiplin, motivasi, dan kolaborasi guru. Di sisi lain, pelayanan

7M. Yunus Abu Bakar dkk., “Build Public Trust Through Excellent Service In School,” AI-
Tanzim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 5.3 (2021), hlm. 106-117.

18 Rahmi Hayati dkk., “Leadership Of The School Principle In Improving Teacher Performance
in Elementary Schools,” Tadbir: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, 7.2 (2023), hlm. 391-402.
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pendidikan yang berkualitas, termasuk pemenuhan sarana-prasarana,
penerapan Total Quality Management (TQM), dan keterlibatan orang tua,
berkontribusi pada peningkatan kepercayaan publik dan daya saing lembaga
pendidikan.

Terdapat tantangan yang dihadapi dari sepuluh penelitian diatas, seperti
keterbatasan penguasaan teknologi, serta dana dan fasilitas yang terbatas.
Meskipun demikian, kebanyakan penelitian menunjukkan adanya resiliensi
dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut melalui strategi adaptif dan
pendekatan partisipatif.

Dalam penelitian yang berjudul “Strategi Pimpinan Pesantren dalam
Meningkatkan Mutu Pelayanan Pendidikan melalui Peningkatan Kinerja Guru
di Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi”, penulis mengkaji secara
komprehensif strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan pesantren
dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan pendidikan melalui peningkatan
kinerja guru. Hal tersebut dilakukan dengan mengoptimalkan pembinaan dan
pelatihan yang berkelanjutan guna memperkuat kompetensi pedagogik,
profesional, dan keagamaan para guru. Pimpinan pesantren juga berupaya
menciptakan iklim kerja yang kondusif dan partisipatif melalui komunikasi
yang terbuka antara pimpinan, guru, dan tenaga kependidikan, sehingga
tercipta rasa tanggung jawab bersama dalam menjalankan tugas pendidikan.
Selain itu, sistem penghargaan dan evaluasi kinerja diterapkan sebagai bentuk
motivasi bagi guru agar terus berprestasi, berinovasi, dan meningkatkan

kualitas pengajaran. Nilai-nilai keislaman senantiasa dijadikan landasan dalam
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setiap pelaksanaan strategi kepemimpinan, sehingga pembinaan kinerja guru
tidak hanya berorientasi pada profesionalisme, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan integritas moral. Melalui berbagai strategi tersebut, pimpinan
pesantren berupaya mewujudkan mutu pelayanan pendidikan yang unggul,
berkarakter Islami, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

E. Kerangka Teoritis

1. Strategi

Strategi ialah proses untuk mengembangkan dan menerapkan sebuah
konsep. Ini adalah suatu pendekatan yang semua berkaitan dengan
pelaksanaan ide, perencanaan, dan eksekusi dalam aktivitas dalam jangka
waktu tertentu. Strategi itu sendiri sangat penting untuk mencapai tujuan
organisasi.

a. Pengertian Strategi
Kata Yunani strategos adalah induk dari kata "strategi". Pada zaman
demokrasi Athena, "strategos" dapat diterjemahkan sebagai "komandan
militer". Kata ini berasal dari kata Yunani strategeia, yang artinya "seni
atau ilmu untuk menjadi seorang jenderal", dan "stratos" = militer, dan
"ag" =memimpin." Konsep ini relevan dengan keadaan masa lalu yang
sering terjadi perang, di mana jenderal harus memimpin angkatan

perang agar selalu menang.'

19 Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen (Malang: Inteligensia Media, 2017), him. 164.
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David mendefinisikan bahwa strategi merupakan alat untuk mencapai
tujuan jangka panjang dan untuk mengambil tindakan yang mungkin
diperlukan dalam situasi yang membutuhkan keputusan.?’

Strategi menurut Stephen Robbins dari Sanjaya, didefinisikan sebagai
menetapkan tujuan jangka panjang perusahaan, memutuskan ke mana
harus bergerak, dan mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan
untuk mencapainya. Memperkirakan atau membangun tujuan di masa
depan, menemukan kekuatan yang akan membantu atau menghalangi
tercapainya tujuan, dan membuat rencana untuk mencapainya adalah

semua bagian dari berpikir strategis.?'

Strategi dalam pendidikan

didefinisikan sebagai perencanaan yang mencakup kumpulan kegiatan
yang dirancang untuk mencapai tujuan akademik tertentu.
Berdasarkan berbagai pandangan diatas, dapat disimpulkan bahwa
strategi merupakan alat perencanaan yang sistematis dan terarah untuk
mencapai tujuan jangka panjang, baik dalam konteks organisasi umum
maupun pendidikan. Strategi mencakup proses penetapan tujuan,
identifikasi kekuatan dan hambatan, serta perumusan langkah-langkah
konkret untuk mencapainya.

b. Ciri-Ciri Strategi
Menurut Stoner dan Sirait, strategi memiliki sejumlah karakteristik

penting yang mencerminkan cakupan dan kompleksitasnya dalam suatu

20 Fred R. David, Manajemen Strategis, Edisi Sepuluh (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hlm.
16-17.

2l Morissan, Manajemen Publik Relations Strategi Menjadi Humas Profesional (Jakarta:
Kencana, 2008), hlm. 152.
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organisasi. Pertama, strategi memiliki wawasan waktu yang luas, karena
mencakup perencanaan jangka panjang, termasuk waktu yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan dan pengamatan hasil. Kedua, strategi
memiliki dampak signifikan, meskipun hasilnya tidak selalu tampak
secara langsung, namun pengaruh jangka panjangnya sangat
menentukan keberhasilan suatu organisasi. Ketiga, strategi menuntut
pemusatan upaya, yakni fokus pada prioritas tertentu agar energi dan
sumber daya tidak terpecah. Keempat, strategi menciptakan pola
keputusan yang konsisten, di mana berbagai keputusan harus diambil
secara simultan dan saling mendukung. Selain itu, strategi juga
mencakup spektrum kegiatan yang luas, mulai dari alokasi sumber daya
hingga operasi harian. Untuk menjamin keberhasilan, semua tingkatan
organisasi perlu menjalankan aktivitas secara konsisten dan selaras,
sehingga setiap tindakan memperkuat arah strategis yang telah
ditetapkan.?

Menurut Pardede, strategi memiliki beberapa ciri khas yang penting
dalam konteks manajerial dan organisasi. Pertama, strategi
mempengaruhi semua tingkatan manajemen, dari manajemen tertinggi
hingga terendah, meskipun tanggung jawab utama pelaksanaannya
berada di tangan manajemen puncak. Kedua, strategi memiliki dampak

jangka panjang, karena meskipun keputusan dapat diambil dalam waktu

22 James A.F. Stoner dkk., Manajemen, Edisi Indonesia alih bahasa Alexander Sondoro, 1
(Jakarta: PT Premhalindo, 1996), him. 140.
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singkat, efeknya akan dirasakan dalam jangka waktu yang lama. Ketiga,
strategi berorientasi pada masa depan, karena dirancang sebagai
pedoman pelaksanaan kegiatan di masa mendatang berdasarkan analisis
peluang, ancaman, kekuatan, dan kelemahan organisasi.

Selanjutnya, strategi juga mempengaruhi seluruh bagian organisasi,
sebab organisasi merupakan sistem yang saling terhubung, sehingga
perubahan di satu bagian dapat berdampak pada bagian lainnya. Strategi
juga harus berwawasan terbuka, mengingat organisasi tidak berdiri
sendiri melainkan dipengaruhi oleh kondisi eksternal seperti lingkungan
sosial, ekonomi, dan politik. Selain itu, strategi memberikan kerangka
pengambilan keputusan bagi manajemen tingkat bawah, agar selaras
dengan arah dan tujuan organisasi yang ditetapkan oleh manajemen
tertinggi. Terakhir, strategi juga membutuhkan dukungan sumber daya
yang memadai, baik manusia, finansial, maupun material, untuk
memastikan strategi dapat diimplementasikan secara efektif.??
Berdasarkan pandangan Stoner dan Sirait serta Pardede tersebut, dapat
disimpulkan bahwa strategi merupakan rencana menyeluruh dan
terpadu yang berorientasi jangka panjang serta berfungsi sebagai
pedoman utama dalam mengarahkan seluruh aktivitas organisasi.
Strategi tidak hanya berdampak signifikan terhadap keberlangsungan

dan keberhasilan organisasi, tetapi juga menuntut fokus, konsistensi

2 Pontas M. Pardede, Manajemen Stratgik dan Kebijakan Perusahaan (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2011), hlm. 57-58.
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keputusan, serta keselarasan tindakan di semua tingkatan manajemen.

Selain itu, strategi bersifat futuristik dan adaptif terhadap dinamika

lingkungan internal maupun eksternal, sehingga mampu menjawab

peluang dan tantangan yang dihadapi organisasi.

c. Tingkatan Strategi

Menurut Wheelen dan David, dalam organisasi besar termasuk lembaga

pendidikan, strategi manajemen terdiri atas tiga tingkatan utama yang

saling berkaitan, yaitu strategi korporasi, strategi bisnis, dan strategi

fungsional . **

1) Strategi korporasi
merupakan tingkatan tertinggi dalam struktur organisasi dan
mencakup perumusan rencana strategis serta pengalokasian sumber
daya secara menyeluruh. Pada level ini, pimpinan lembaga bertugas
mengoordinasikan kegiatan dari berbagai unit kerja yang terpisah
secara struktural. Fokus utamanya adalah pengembangan dan
pemeliharaan kompetensi inti seperti keuangan, sumber daya
manusia, dan efektivitas organisasi. Dalam konteks lembaga
pendidikan, sinergi antarunit dan antarpersonalia menjadi kekuatan
utama untuk mendukung pencapaian tujuan secara bersama.

2) strategi bisnis

24 J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis (Jakarta: PT. Indeks
Kelompok Gramedia, 2014), hlm. 5.
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berfokus pada cara lembaga pendidikan dapat bersaing dengan
lembaga lain dalam meningkatkan mutu layanan. Strategi ini
menitikberatkan pada upaya mencapai dan mempertahankan
keunggulan kompetitif melalui analisis terhadap kompetensi yang
dimiliki dan kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini, sekolah dapat
membentuk tim khusus untuk menjalin dan mengelola hubungan
dengan masyarakat guna memperoleh masukan yang akan dijadikan
dasar dalam penyusunan rencana strategis sekolah.

3) strategi fungsional
memiliki cakupan yang lebih spesifik dan berhubungan langsung
dengan aktivitas di bidang-bidang tertentu, seperti keuangan,
promosi, atau kurikulum. Pengembangan strategi fungsional
biasanya didelegasikan kepada wakil kepala sekolah atau unit
terkait.  Strategi ini  bertujuan untuk menganalisis dan
mengembangkan keunggulan yang dimiliki sekolah agar dapat
dijadikan acuan dalam penetapan arah kebijakan yang lebih
operasional dan terukur.

Berdasarkan pandangan Wheelen dan David tersebut, dapat

disimpulkan bahwa strategi manajemen dalam lembaga pendidikan

merupakan suatu sistem bertingkat yang saling terintegrasi dan tidak

dapat dipisahkan satu sama lain. Strategi korporasi berperan sebagai

arah kebijakan tertinggi yang menentukan visi, alokasi sumber daya,

dan sinergi antarelemen lembaga, strategi bisnis berfungsi untuk
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memperkuat daya saing dan mutu layanan pendidikan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, sedangkan strategi fungsional menjadi landasan
operasional dalam pelaksanaan kebijakan pada bidang-bidang spesifik.
Keterpaduan ketiga tingkatan strategi ini menjadi kunci bagi lembaga
pendidikan dalam mencapai tujuan secara efektif, berkelanjutan, dan
responsif terhadap dinamika lingkungan internal maupun eksternal.

2. Mutu Pelayanan
a. Prinsip Mutu Pelayanan (Perspektif Total Quality Management —

TQM)
Dalam perspektif Total Quality Management (TQM), terdapat beberapa
prinsip utama yang menjadi dasar peningkatan mutu pelayanan.
Hensler dan Brunell dalam Scheuing dan Christopher yang dikutip oleh
Nasution menjelaskan bahwa TQM bertumpu pada empat prinsip
mendasar yang menjadi fondasi bagi organisasi dalam mewujudkan
kualitas layanan yang unggul.*®
1) Kepuasan pelanggan.
Dalam TQM, konsep kualitas tidak sekadar dimaknai sebagai
kesesuaian dengan standar teknis atau spesifikasi tertentu, tetapi
kualitas sepenuhnya ditentukan oleh pelanggan, baik pelanggan
internal maupun eksternal. Organisasi dituntut untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan dari berbagai aspek, termasuk mutu produk

atau layanan, harga, keamanan, serta ketepatan waktu. Seluruh

25 Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2015), hlm. 24.
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aktivitas organisasi harus diarahkan dan dikoordinasikan untuk
menghasilkan nilai tambah bagi pelanggan, karena semakin tinggi
nilai yang diberikan, semakin besar pula tingkat kepuasan yang
dicapai.

Respek terhadap setiap individu.

Dalam organisasi yang berorientasi pada kualitas kelas dunia, setiap
karyawan dipandang sebagai aset yang memiliki bakat, kreativitas,
dan kontribusi unik. Karena itu, sumber daya manusia diposisikan
sebagai unsur terpenting dalam pencapaian mutu. Setiap anggota
organisasi perlu diberikan kesempatan untuk berpartisipasi aktif,
terutama dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah. Pemberian ruang partisipatif ini tidak hanya meningkatkan
motivasi, tetapt juga memperkuat budaya organisasi yang
mendukung mutu pelayanan.

Manajemen berbasis fakta.

Dalam TQM, setiap keputusan dan tindakan harus didasarkan pada
data serta informasi yang dapat diverifikasi, bukan berdasarkan
intuisi atau perkiraan semata. Prinsip ini menekankan dua konsep
penting, yaitu prioritas dan variabilitas kinerja. Konsep prioritas
menunjukkan bahwa tidak semua aspek dapat diperbaiki secara
bersamaan karena keterbatasan sumber daya. Dengan
menggunakan data, organisasi dapat menentukan area mana yang
paling membutuhkan perhatian. Sementara konsep variabilitas

membantu organisasi memahami bahwa variasi dalam proses
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merupakan hal yang wajar. Dengan analisis data statistik,
manajemen dapat memprediksi hasil keputusan serta merancang
tindakan yang lebih tepat dalam mengendalikan mutu.

4) Perbaikan berkesinambungan.

TQM menekankan bahwa upaya peningkatan mutu harus dilakukan
terus-menerus melalui proses yang sistematis. Siklus PDCAA
(plan—do—check—act—analyze) digunakan sebagai kerangka kerja
untuk  merencanakan  perbaikan, melaksanakan tindakan,
memeriksa hasil, melakukan koreksi, dan menganalisis temuan
untuk pengembangan berikutnya. Dengan menerapkan siklus ini
secara konsisten, organisasi dapat memastikan bahwa setiap aspek

pelayanan mengalami peningkatan dari waktu ke waktu.

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa mutu pelayanan
merupakan hasil dari sistem manajemen terpadu yang berorientasi pada
kepuasan pelanggan, dengan menempatkan sumber daya manusia
sebagai aset strategis. Pengambilan keputusan berbasis data serta
penerapan perbaikan berkelanjutan menjadi kunci agar organisasi
mampu meningkatkan kualitas pelayanan secara efektif dan
berkelanjutan.
b. Jenis-Jenis Pelayanan

Menurut Moenir, terdapat beberapa jenis pelayanan, antara lain:
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Pelayanan secara lisan, yaitu pelayanan yang diberikan langsung
oleh bagian humas atau bagian layanan lainnya untuk memberikan
penjelasan kepada pihak yang membutuhkan informasi.

Pelayanan secara tulisan, yaitu pelayanan yang diberikan secara
tidak langsung, berupa petunjuk, informasi, permohonan,
pemberitahuan, atau laporan lainnya melalui berbagai media,
seperti surat atau platform online.

Pelayanan secara perbuatan, yaitu Pelayanan yang diwujudkan
melalui perbuatan nyata atau hasil kerja yang dapat dirasakan.?®
Menurut Kasmir, terdapat dua jenis pelayanan, yaitu:

Pelayanan ke dalam, yang dilakukan dalam satu lembaga, yaitu
antara pegawai dengan pegawai atau antara pegawai dengan
pemimpin, untuk memperoleh informasi, dokumen, atau
komunikasi lainnya yang terkait dengan kebutuhan yang
diinginkan.

Pelayanan ke luar, yaitu pelayanan yang diberikan kepada pihak
luar, seperti pelanggan, masyarakat, atau pihak internal lembaga,

terkait produk atau jasa yang disediakan.?’

Berdasarkan pandangan Moenir dan Kasmir tersebut, dapat

disimpulkan bahwa pelayanan merupakan aktivitas yang bersifat

multidimensional dan dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk serta

26 H.A.S Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2022),

hlm. 190.

27 Kasmir, Customer Service Excellent (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 47.
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ruang lingkup. Pelayanan tidak hanya ditampilkan melalui komunikasi
lisan dan tulisan sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga
melalui tindakan nyata yang mencerminkan hasil kerja dan kualitas
kinerja suatu lembaga. Selain itu, pelayanan mencakup hubungan
eksternal dengan pengguna layanan maupun hubungan internal
antarpegawai dalam organisasi, yang keduanya memiliki peran penting
dalam mendukung kelancaran dan efektivitas penyelenggaraan
pelayanan.
c. Indikator Mutu pelayanan

Tjiptono dalam Meithiana Indrasari menjelaskan bahwa kualitas

pelayanan dapat diukur melalui lima indikator utama yang digunakan

pelanggan untuk menilai baik tidaknya suatu layanan.?8

1) Reliability (keandalan), yaitu kemampuan organisasi dalam
memberikan layanan sesuai janji secara tepat, cepat, dan memuaskan.
Keandalan tercermin dari kinerja karyawan yang mampu
memberikan pelayanan secara akurat, konsisten, dan dapat dipercaya,
sehingga sesuai dengan kebutuhan serta harapan pelanggan.

2) Responsiveness (daya tanggap), yakni kesigapan perusahaan dalam
membantu pelanggan dan memberikan layanan dengan cepat,
khususnya dalam menangani transaksi maupun keluhan.

Responsivitas ditunjukkan melalui kesiapan karyawan untuk segera

28 Meithiana Indrasari, Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan (Surabaya: Unitomo Press,
2019), him. 65-66.
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memberikan bantuan dan melayani tanpa menunda-nunda, sehingga

kebutuhan pelanggan dapat ditanggapi dengan cekatan.

3) Assurance (jaminan), yaitu kemampuan perusahaan dalam

4)

S)

memberikan rasa aman dan kepercayaan kepada pelanggan melalui
etika pelayanan, kompetensi, pengetahuan, serta kesopanan
karyawan. Indikator ini mencakup bagaimana karyawan mampu
bersikap profesional, menjaga etika, dan memberikan pelayanan
yang dapat diandalkan sehingga pelanggan merasa terlindungi serta
terhindar dari situasi yang merugikan.

Empathy (empati), yaitu kepedulian perusahaan dalam memberikan
perhatian secara personal kepada pelanggan. Empati terlihat dari
kemampuan karyawan membangun hubungan yang baik,
berkomunikasi secara efektif, serta memahami kebutuhan dan
keinginan pelanggan. Dalam hal ini, pelayanan yang diberikan dapat
menampung kritik, saran, dan tanggapan pelanggan secara lebih
manusiawi dan mendalam.

Tangibles (bukti fisik), yakni segala bentuk aspek yang dapat dilihat
secara langsung oleh pelanggan, seperti fasilitas layanan, peralatan,
penampilan karyawan, kebersihan, kerapian, serta media komunikasi
organisasi. Aspek ini mencerminkan kualitas sarana dan prasarana
yang digunakan dalam memberikan layanan, termasuk tampilan fisik

yang mendukung kenyamanan serta kepercayaan pelanggan.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas
pelayanan ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam memberikan
layanan yang andal, tanggap, dan menjamin rasa aman, disertai sikap
empati serta dukungan bukti fisik yang memadai. Kelima indikator
tersebut saling melengkapi dan menjadi tolok ukur utama dalam menilai
sejauh mana pelayanan mampu memenuhi kebutuhan, harapan, dan

kepuasan pelanggan secara menyeluruh.

d. Strategi Peningkatan Mutu Pelayanan Pendidikan

Kualitas pelayanan pendidikan melibatkan produk atau jasa yang sesuai
dengan standar kualitas yang ditetapkan dan kepuasan pelanggan.
Kualitas dalam pendidikan mencakup berbagai aspek, seperti kualitas
input, proses, output, dan hasil. Input yang berkualitas berarti siswa siap
untuk melanjutkan pendidikan, sementara proses pendidikan yang
berkualitas menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Menurut Usman, mutu adalah produk atau jasa yang sesuai dengan
standar mutu yang telah ditetapkan dan mampu memberikan kepuasan
kepada pelanggan. Dalam bidang pendidikan, mutu mencakup empat
aspek utama, yaitu input, proses, output, dan outcome. Input pendidikan
dianggap bermutu jika peserta didik siap mengikuti proses
pembelajaran. Proses pendidikan dinilai bermutu apabila mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif,

Menyenangkan, dan Bermakna (PAKEMB). Output dikatakan bermutu
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jika siswa menunjukkan hasil belajar yang tinggi, baik dalam aspek
akademik maupun non-akademik. Sementara itu, outcome dianggap
bermakna apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja, memperoleh
penghasilan yang layak, dan diakui keunggulannya oleh berbagai
pihak.?’

Peningkatan kualitas tenaga pengajar dalam lembaga pendidikan
merupakan kunci utama dalam meningkatkan mutu pelayanan
pendidikan. Hasil penelitian melalui studi kasus menunjukkan beberapa
langkah strategis yang dapat dilakukan, di antaranya melalui pelatihan
dan pengembangan yang berkelanjutan, seleksi dan rekrutmen yang
ketat, serta penilaian kinerja yang objektif dan berkelanjutan. Selain itu,
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran dan kolaborasi antar
tenaga pengajar dengan pihak eksternal juga penting untuk menunjang
peningkatan profesionalisme. Melalui berbagai upaya tersebut, tenaga
pengajar akan lebih siap menghadapi tantangan zaman dan memberikan
layanan pendidikan yang lebih bermutu dan relevan.

Di sisi lain, sarana dan prasarana juga memainkan peranan penting
dalam menunjang mutu pelayanan pendidikan. Lingkungan belajar yang
kondusif, nyaman, dan dilengkapi dengan fasilitas memadai dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan motivasi siswa. Untuk

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana, lembaga pendidikan perlu

2 Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik & Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksaara,
2008), him. 47.
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melakukan identifikasi kebutuhan, merencanakan dan menganggarkan
dengan matang, serta menjalin kerja sama dengan pihak eksternal. Tak
kalah penting adalah perawatan berkala terhadap fasilitas yang ada.
Evaluasi dan pemantauan secara teratur terhadap layanan pendidikan
juga dibutuhkan agar lembaga dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan, menyusun program perbaikan, dan meningkatkan
akuntabilitas kepada seluruh pemangku kepentingan. Hal ini berlaku
juga di madrasah, di mana faktor-faktor seperti kualitas tenaga pengajar,
kurikulum yang sesuai dengan nilai Islam, fasilitas yang mendukung,
dan kepemimpinan yang visioner menjadi penentu utama dalam
mencapai pendidikan yang berkualitas dan berkarakter.*°

3. Kinerja Guru

a. Pengertian Kinerja Guru
Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan, baik dari
segi kualitas maupun kuantitas. Istilah ini berasal dari konsep job
performance atau actual performance, yang mencerminkan prestasi
kerja nyata. Penilaian kinerja sendiri adalah proses evaluasi sistematis

oleh organisasi untuk mengukur efektivitas kerja seseorang, yang

30 Desitasari dkk., “Mutu Layanan Pendidikan Di MTs Sa Riyadhul Mubtadi’ien Dusun
Tanjung Rahayu Desa Tanjung Agung Kecamatan Waylima Kabupaten Pesawaran,” Unisan Jurnal:
Jurnal Manajemen Dan Pendidikan, 02.02 (2023), hlm. 988-998.
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digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, seperti
promosi, pelatihan, atau perbaikan mutu kerja.’!

Menurut E. Mulyasa, Kinerja guru di lingkungan sekolah merupakan
hasil dari tiga elemen yang saling berkaitan, yaitu keterampilan, upaya,
dan kondisi eksternal. Keterampilan mencakup pengalaman,
kemampuan, kecakapan interpersonal, serta keterampilan teknis yang
dibawa guru ke tempat kerja. Upaya merujuk pada motivasi guru dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya sebagai tenaga pendidik. Sementara itu,
kondisi eksternal adalah sejauh mana lingkungan kerja mendukung
produktivitas guru dalam menjalankan proses pembelajaran.’?
Berdasarkan Teori diatas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja
guru harus dilakukan secara menyeluruh melalui pengembangan
keterampilan guru, penguatan motivasi dalam melaksanakan tugas, serta
penciptaan kondisi lingkungan kerja yang mendukung. Proses
peningkatan kinerja tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan
kemampuan profesional guru, tetapi juga harus disertai dengan upaya
membangun semangat kerja dan menyediakan dukungan eksternal yang
kondusif agar guru mampu melaksanakan pembelajaran secara efektif
dan berkelanjutan.

b. Faktor yang mempengaruhi kinerja guru

3 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 223.

32 E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), hlm. 136.
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Guru sebagai seorang profesional memiliki tanggung jawab besar dalam
menjalankan tugasnya. Beban kerja yang berat menuntut guru untuk
selalu patuh dan loyal, baik di dalam maupun di luar kelas, demi
tercapainya kinerja yang optimal. Kinerja guru dalam melaksanakan
pembelajaran dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
eksternal meliputi kepemimpinan kepala sekolah, iklim organisasi, dan
budaya organisasi. Sementara itu, faktor internal mencakup semangat
kerja dan motivasi untuk berprestasi.*’

Menurut Mulyasa, faktor utama yang memengaruhi kinerja guru adalah
kepemimpinan pimpinan sebuah lembaga.>* Keberhasilan pendidikan di
pesantren sangat bergantung pada kemampuan pimpinan dalam
mengelola tenaga pendidik yang ada. Pimpinan pesantren memiliki
peran penting dalam meningkatkan kinerja guru melalui
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi kelembagaan,
pembinaan tenaga pendidik, serta pengelolaan sarana dan prasarana
yang tersedia. Tanpa kemampuan dasar seperti kepemimpinan yang
kuat, komunikasi yang efektif, dan kemampuan memecahkan masalah
yang muncul dalam proses belajar mengajar, pimpinan pesantren akan
kesulitan menyampaikan ide atau gagasannya kepada para guru dan staf.
Kepemimpinan yang efektif dari pimpinan pesantren sangat

berpengaruh terhadap partisipasi para guru dalam menjalankan

33 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah (Strategi Peningkatan Mutu dan Daya
Saing Lembaga Pendidikan Islam) (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 19-20.
34 E. Mulyasa, hlm. 25.
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tanggung jawabnya dengan penuh kepuasan dan kesadaran. Pimpinan
pesantren yang baik mampu memberikan visi yang jelas, menetapkan
tujuan bersama, memantau dan mengevaluasi kinerja, serta mendorong
peningkatan prestasi guru melalui pengarahan, pembimbingan, dan
pemberian umpan balik. Peran ini sangat penting untuk menciptakan
kinerja guru yang kompeten dan mendukung tercapainya visi serta misi
pesantren.
c. Indikator Kinerja Guru

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berkaitan dan memengaruhi dalam mencapai
tujuan. Salah satu komponen yang sangat penting adalah guru. Menurut
Sanjaya dalam Susanto, guru memiliki peran utama dalam pelaksanaan
pembelajaran. Tanpa kehadiran guru, sebaik apa pun strategi
pembelajaran yang dirancang, tidak akan dapat diterapkan secara
efektif.®

Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang digunakan sebagai tolok
ukur dalam menilai hasil kerja seseorang. Menurut John Miner (dalam
Sudarmanto), kinerja seseorang dapat dinilai melalui empat dimensi
utama. Pertama, kualitas kerja, yaitu seberapa baik pekerjaan dilakukan,
termasuk ketelitian dan minimnya kesalahan. Kedua, kuantitas kerja,

yaitu jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai dengan tugas

35 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), hlm. 32.
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yang diberikan. Ketiga, penggunaan waktu kerja, yang berkaitan dengan
kedisiplinan, kehadiran, ketepatan waktu, serta pemanfaatan jam kerja
secara efektif. Keempat, kemampuan bekerja sama, yaitu kemampuan
seseorang untuk berkoordinasi dan berinteraksi dengan orang lain dalam
melaksanakan tugas.*¢

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru tidak
dapat dinilai hanya dari satu aspek tertentu, tetapi harus dilihat secara
menyeluruh melalui kualitas kerja, kuantitas kerja, penggunaan waktu
kerja, dan kemampuan bekerja sama. Keempat dimensi tersebut saling
berkaitan dan menjadi tolok ukur penting dalam menilai sejauh mana
guru mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal.
Dengan kualitas kerja yang baik, produktivitas yang memadai,
kedisiplinan dalam memanfaatkan waktu, serta kemampuan bekerja
sama yang efektif, guru di pesantren dapat melaksanakan perannya
secara profesional dan berkontribusi langsung terhadap keberhasilan
proses pembelajaran serta pencapaian tujuan pendidikan.

d. Strategi Peningkatan Kinerja guru

Kinerja individu dalam organisasi akan meningkat jika terdapat
kesesuaian antara pekerjaan dan keahlian. Hal ini juga berlaku dalam
penempatan guru, yang harus disesuaikan dengan bidang keahliannya.

Jika guru ditempatkan tidak sesuai dengan kompetensinya, hal ini dapat

3¢ Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM (Teori, Dimensi Pengukuran,
dan Implementasi dalam Organisasi) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 11.
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menurunkan kualitas kerja dan hasil yang dicapai, serta menimbulkan
ketidakpuasan yang berdampak pada moral kerja. Moral kerja yang
positif, menurut Pidarta, ditandai dengan suasana kerja yang
menyenangkan, di mana tugas dilaksanakan bukan karena paksaan,
tetapi karena dorongan dari dalam diri.’

Peningkatan kinerja guru dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu
kegiatan internal dan eksternal sekolah. Kegiatan internal meliputi
supervisi oleh Pimpinan Lembaga dan pengawas, pelaksanaan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) secara rutin dan
berkelanjutan, pengawasan yang terencana dan efektif, serta pemberian
motivasi dan kesempatan kepada guru untuk mengikuti seminar,
lokakarya, atau penataran dengan menghadirkan narasumber yang
relevan. Sementara itu, kegiatan eksternal dilakukan di luar lembaga
melalui pelatihan atau penataran di tingkat kabupaten, provinsi, hingga
nasional, guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengajar
guru.’®

Berdasarkan penjelasan tersebut, kepala lembaga harus mampu
mengambil keputusan terbaik dalam mengoptimalkan sumber daya
untuk mencapai tujuan Lembaga. Pimpinan Pesantren perlu
memperhatikan kebutuhan Pesantren terhadap sumber daya manusia,

khususnya guru, serta mendorong sikap profesional agar guru dapat

3T E. Mulyasa, op. cit., 137
38 Pier Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Pengembangan SDM (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 214.
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berinisiatif dalam mengembangkan potensi dan melaksanakan tugas
tanpa harus menunggu instruksi. Selain itu, Pimpinan Pesantren juga
diharapkan dapat menjalin komunikasi dan kerja sama dengan lembaga
atau perusahaan yang bergerak di bidang pengembangan sumber daya
manusia dalam pendidikan.

Peran Kinerja terhadap Mutu Pelayanan Pendidikan

Kinerja guru merupakan faktor fundamental yang menentukan mutu
pelayanan pendidikan, terutama dalam konteks pesantren. Menurut
Taylor, West dan Smith (2006) pada lembaga CSF (Central for the
School of the Future) Utah State University dalam Ali Halidin
Mengungkapkan bahwa sekolah berkualitas, salah satunya dipengaruhi
oleh kualitas guru karena mereka berada pada titik sentral proses
pembelajaran.’® Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan mutu layanan
pendidikan tidak dapat dilepaskan dari upaya peningkatan kinerja guru
sebagai pelaksana utama kegiatan pendidikan.

Kinerja guru pertama-tama tercermin dari kemampuannya dalam
merencanakan pembelajaran secara efektif. Perencanaan yang baik
mencakup penyusunan tujuan pembelajaran, pemilihan metode yang
relevan, dan penggunaan media pembelajaran yang tepat. Guru yang
mampu mengelola kelas dengan disiplin serta menjaga dinamika

pembelajaran yang kondusif akan menciptakan lingkungan belajar yang

39 Ali Halidin, Etnografis Perkembangan Pendidikan Islam (Jakarta: Kertasentuh, 2022), him.
217.
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optimal. Efektivitas pembelajaran ini menjadi salah satu indikator
penting dalam menilai mutu layanan pendidikan di sekolah maupun
pesantren.

Selain aspek perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, pengalaman
belajar siswa juga sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja guru. Guru
yang disiplin, ramah, komunikatif, dan mampu memberikan motivasi
akan menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan.
Layanan emosional dan sosial seperti ini sangat penting karena
memengaruhi kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran. Kepuasan
belajar tersebut merupakan komponen utama dari mutu pelayanan
pendidikan, yang berdampak pada keterlibatan dan hasil belajar siswa.
Di lingkungan pesantren, peran kinerja guru diperkuat oleh fungsi
keteladanan. Guru tidak hanya bertugas mengajarkan materi akademik,
tetapi juga berperan sebagai model akhlak dan spiritual bagi santri.
Sikap santun, perilaku konsisten, kedisiplinan ibadah, serta komitmen
terhadap nilai-nilai Islam menjadi bagian dari pelayanan pendidikan
yang diberikan kepada santri. Keteladanan ini sangat berpengaruh dalam
pembentukan karakter dan akhlak santri, sehingga menjadi indikator
penting kualitas layanan pendidikan di pesantren.

Kinerja guru juga memiliki dampak signifikan terhadap reputasi
pesantren di mata masyarakat. Guru yang berkinerja tinggi mampu
menghasilkan lulusan yang unggul dalam aspek akademik, akhlak,

maupun  keterampilan sosial. Keberhasilan ini  mendorong
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meningkatnya kepercayaan orang tua dan masyarakat terhadap
pesantren, yang pada akhirnya memperkuat posisi lembaga sebagai
penyedia layanan pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian,
kinerja guru tidak hanya memengaruhi kondisi internal proses belajar,
tetapi juga memengaruhi pandangan eksternal terhadap mutu lembaga
pendidikan.

4. Pondok Pesantren

Secara etimologi pondok pesantren merupakan satu lembaga kuno
yang mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan agama. Ada sisi kesamaan
(secara bahasa) antara pesantren yang ada dalam sejarah Hindu dengan
pesantren yang lahir belakangan. Antara keduanya memiliki kesamaan
prinsip pengajaran ilmu agama yang dilakukan dalam bentuk asrama.

Secara terminologi, KH. Imam Zarkasih mengartikan pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau pondok, di
mana kyai sebagai figur utama, masjid sebagai pusat kegiatan yang
menjiwainya, dan pengajaran agama Islam di bawah bimbingan kyai yang
ditkuti santri sebagai kegiatan utamanya. Pesantren sekarang ini
merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki ciri khas tersendiri.
Lembaga pesantren ini sebagai lembaga Islam tertua dalam sejarah

Indonesia yang memiliki peran besar dalam proses keberlanjutan
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pendidikan nasional. KH. Abdurrahman Wahid, mendefinisikan pesantren

secara teknis, pesantren adalah tempat di mana santri tinggal.*°

Pesantren sekarang ini dapat dibedakan kepada dua macam yaitu
pesantren tradisional dan pesantren modern. Sistem pendidikan pesantren
tradisional sering disebut sistem salafi. Yaitu sistem yang tetap
mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti
pendidikan di pesantren. Pondok pesantren modern merupakan sistem
pendidikan yang berusa mengintegrasikan secara penuh sistem tradisonal
dan sistem pesantren formal (seperti madrasah).*!

Menurut Wardi Bakhtiar dikutip Ahmad Tafsir, ia membagi
pesantren menjadi dua macam dilihat dari macam pengetahuan yang
diajarkan, yaitu:

a. Pesantren salafiyah, yaitu pesantren yang mengajarkan kitab-kitab
Islam klasik. Sistem madrasah (klasikal) diterapkan untuk
mempermudah teknik pengajaran sebagai pengganti metode sorogan.

b. Pesantren khalafiyah, yang selain memberikan pengajaran kitab-kitab
Islam klasik juga membuka sistem sekolah umum di lingkungan dan
di bawah tanggung jawab pesantren.*?

Hal tersebut pada akhirnya memberi profil baru bagi pesantren di

mana pengintegrasian madrasah dengan nuansa iptek dan sekolah dengan

40 Fitri, Riskal dan Syarifuddin Ondeng. 2022. “Pesantren Di Indonesia: Lembaga
Pembentukan Karakter”. Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam. Volume 2. Nomor 1. Hlm
42-54.

4]bid., hlm. 62-63.

42 Wardi Bakhtiar, Laporan Penelitian Perkembangan Pesantren di Jawa Barat, dikutip oleh
Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cetakan VI (bandung, 2005), him. 194.
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nuansa agama menjadi sebuah kebutuhan ditambah lagi dalam
penyelenggaraannya dilakukan dengan sistem berasrama (boarding).
Meskipun demikian, ternyata masih terdapat beberapa pesantren yang
tetap pada kajian awal yaitu tafaquh fi al-dien dan tidak mau mengubah
sistem yang telah berlaku. Karenanya hal itu dapat dikategorikan dalam
dua kelompok pondok pesantren yakni : pertama, kelompok pondok
pesantren yang dalam penyelenggaraan hanya menyelenggaraankan kajian
agama Islam dengan sumber karya-karya ulama klasik atau dikenal dengan
sebutan kitab kuning. Kelompok ini mempertahankan keaslian dan tidak
berusaha untuk melakukan adaptasi dengan perkembangan yang muncul,
misalnya mendirikan sekolah-sekolah. Pondok pesantren kategori ini
biasanya dikenal dengan istilah Salafiyah. Pondok pesantren semacam ini
terdapat berbagai jenis santri yang mondok, seperti mereka yang mondok
(ngaji) saja, mereka sekolah atau bahkan kuliah dan tinggal serta ngaji di
pondok.

Pondok pesantren yang dalam pelaksanaan kegiatan pendidikannya
dengan sistem persekolahnya atau yang sering disebut dengan Pondok
pesantren Khalafiyah atau yang lebih dikenal dengan Pondok Pesantren
Modern. Dalam pelaksanaannya, pondok pesantren semacam ini
menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan menggabungkan dua sistem

pesantren dan persekolahan, dengan tetap mempertahankan ciri khasnya.
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Pondok pesantren ini merancang kurikulum dan menyelenggarakan proses
pembelajaran tanpa terikat dengan sistem persekolahan yang ada.*?

Salah satu bentunya adalah pengembangan model pendidikan
formal (sekolah), mulai tingkat SD sampai perguruan tinggi, di lingkungan
pesantren dengan menawarkan perpaduan kurikulum keagamaan dan umum
serta sistematik-integralistik. Tawaran berbagai model pendidikan mulai
dari SD unggulan, madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK), SLTP dan
SMU plus yang dikembangkan pesantren pun cukup kompetitif dalam
menarik minat masyarakat luas. ada semacam jaminan keunggulan out put
yang siap bersaing didalam berbagai sektor kehidupan sosial.
Pengembangan model pendidikan formal semacam ini telah menjadi trend
yang diadopsi oleh kebanyakan pondok pesantren di tanah air.*

Tujuan proses modernisasi pondok pesantren menurut Hasbullah,
adalah berusaha untuk menyempurnakan sistem pendidikan Islam yang ada
di pesantren. Akhir-akhir ini pondok pesantren mempunyai kecenderungan-
kecenderungan baru dalam rangka renovasi terhadap sistem yang selama ini
dipergunakan. Perubahan-perubahan yang bisa dilihat di pesantren modern
termasuk: mulai akrab dengan metodologi ilmiah modern, lebih terbuka atas

perkembangan di luar dirinya, diversifikasi program dan kegiatan di

43 Minnah El Widdah dkk., Kepemimpinan berbasisi Nilai dan Pengembangan Mutu Madrasah
(bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 34-35.

4 Masyhud Sulthon dan Moh Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva
Pustaka, 2003), hlm. 18.
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pesantren makin terbuka dan luas, dan sudah dapat berfungsi sebagai pusat
pengembangan masyarakat.*
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika ~ pembahasan  memberikan  gambaran = mengenai

pembahasan dari suatu penelitian. Dalam pembahasan mengenai Strategi
Pimpinan Pesantren dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Pendidikan melalui
peningkatan Kinerja Guru di Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi. Berikut
adalah susunan sistematika pembahasan yang akan diuraikan dalam penelitian
ini.
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan yang mencakup kesenjangan
serta urgensi penelitian mengenai strategi pimpinan pesantren dalam
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan melalui peningkatan kinerja guru di
Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi. Dari latar belakang tersebut,
dirumuskan masalah penelitian ke dalam beberapa pertanyaan penelitian,
tujuan yang hendak dicapai, serta manfaat yang diharapkan baik secara teoritis
maupun praktis. Selain itu, bab ini juga menyajikan kajian pustaka dari
penelitian-penelitian terdahulu, kerangka teori yang dijadikan landasan dalam
mengkaji fenomena yang diteliti, serta penjelasan mengenai sistematika

pembahasan sebagai gambaran susunan isi penelitian.

45 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999),
hlm. 155.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan memiliki peran penting untuk
mencapai tujuan penelitian. Metode yang digunakan adalah penelitian
kualitatif deskriptif melalui pendekatan kualitatif dengan sumber data primer
dan sekunder. Penelitian dilakukan selama 3 bulan dengan Lokasi penelitian
adalah Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk uji
keabsahan data digunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi profil Pondok
Pesantren An-Nur Tangkit Jambi, letak geografis pesantren, visi-misi dan
tujuan, struktur organisasi, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, data
santri, keadaan sarana dan prasarana serta kegiatan santri. Selanjutnya
dipaparkan hasil penelitian mengenai konsep peningkatan mutu pelayanan
pendidikan melalui kinerja guru, proses peningkatan kinerja guru serta hasil
peningkatan mutu pelayanan pendidikan di Pondok Pesantren An-Nur Tangkit
Jambi.

BAB IV PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari sistematika pembahasan penelitian. Berisi
kesimpulan yang merangkum hasil temuan penelitian serta pembahasan, dan
keterbatasan penelitian yang dilakukan hanya di satu lembaga pesantren dan

dilakukan dalam periode waktu tertentu serta saran yang ditujukan kepada
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pimpinan pesantren, dan peneliti selanjutnya yang akan mengkaji tema serupa

untuk pengembangan penelitian kedepan.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Konsep peningkatan mutu pelayanan pendidikan di Pondok Pesantren An-
Nur Tangkit Jambi dilaksanakan secara terencana dan sistematis dengan
mengacu pada prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM).
Peningkatan mutu diwujudkan melalui perencanaan kurikulum yang
berorientasi pada kebutuhan santri, kepemimpinan yang menjunjung tinggi
penghargaan terhadap setiap individu, manajemen berbasis fakta melalui
perencanaan partisipatif, serta perbaikan berkesinambungan dengan
melibatkan berbagai stakeholder, khususnya wali santri.

2. Proses peningkatan kinerja guru berlangsung secara terencana melalui
penguatan keterampilan profesional, penumbuhan motivasi kerja, serta
penciptaan kondisi lingkungan yang kondusif. Peningkatan keterampilan
guru melalui kegiatan pelatihan internal dan ekternal. Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja guru dipahami sebagai hasil sinergi antara kemampuan
individu dan dukungan sistem kelembagaan. Pendekatan ini memperkuat
profesionalisme guru dan berdampak langsung pada efektivitas
pembelajaran serta kualitas layanan pendidikan.

3. Hasil peningkatan kinerja guru terhadap mutu pelayanan pendidikan

menunjukkan dampak yang signifikan dan dirasakan secara nyata oleh
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santri dan wali santri. Peningkatan kinerja guru tercermin dalam kualitas
kerja yang semakin baik melalui meningkatnya ketelitian, kesiapan, dan
profesionalitas guru dalam melaksanakan pembelajaran; kuantitas kerja
yang meningkat melalui bertambahnya jumlah dan ragam tugas akademik
serta kegiatan pembinaan yang dilaksanakan secara konsisten; penggunaan
waktu kerja yang lebih efektif yang ditandai dengan meningkatnya
kedisiplinan, ketepatan waktu, serta optimalisasi jam pembelajaran; serta
kemampuan bekerja sama yang semakin kuat melalui terbangunnya kerja
kolaboratif antar guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran serta pendampingan santri.

Secara keseluruhan, peningkatan mutu pelayanan pendidikan di
Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi tidak terjadi secara parsial,
melainkan melalui integrasi antara konsep mutu yang jelas, proses peningkatan
kinerja guru yang sistematis, dan hasil layanan pendidikan yang dirasakan
secara nyata oleh penerima layanan. Dengan demikian, model peningkatan
mutu pelayanan pendidikan yang diterapkan pesantren ini dapat dipandang
sebagai praktik baik (best practice) dalam pengelolaan mutu pendidikan
pesantren yang adaptif terhadap tuntutan mutu modern tanpa mengabaikan

nilai-nilai dasar kepesantrenan.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui untuk

memberikan konteks terhadap temuan yang dihasilkan:
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Pertama, penelitian dilakukan hanya di satu lembaga pesantren, yaitu
Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi, sehingga temuan yang diperoleh
belum tentu dapat digeneralisasikan ke pesantren lain yang memiliki
karakteristik, budaya organisasi, dan konteks sosial yang berbeda. Kekhasan
kepemimpinan Prof. Dr. KH. Marwazi, M.Ag serta kondisi spesifik pesantren
tersebut memberikan warna tersendiri pada hasil penelitian.

Kedua, pengumpulan data dilakukan dalam periode waktu tertentu yang
tidak mencakup siklus tahunan secara utuh, sehingga peneliti tidak dapat
mengamati secara langsung keseluruhan proses evaluasi jangka panjang dan
dampak strategi yang bersifat kumulatif dalam beberapa tahun terakhir.
Keterbatasan ini dapat mempengaruhi pemahaman mengenai konsistensi

penerapan strategi dalam jangka waktu yang lebih luas.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan keterbatasan yang telah
diidentifikasi, beberapa saran dapat diajukan kepada berbagai pihak,
khususnya bagi pimpinan Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi dan
peneliti selanjutnya.

Bagi Pimpinan Pondok Pesantren An-Nur Tangkit Jambi, disarankan
untuk terus memperkuat peningkatan kinerja guru melalui pengembangan
keterampilan yang terencana dan berkelanjutan, penumbuhan motivasi kerja
melalui pembinaan yang partisipatif dan reflektif, serta penciptaan kondisi
eksternal yang kondusif. Upaya tersebut perlu didukung oleh sistem supervisi
dan evaluasi yang berkesinambungan, pengorganisasian pembelajaran yang

tertib, serta komunikasi yang efektif dengan seluruh pemangku kepentingan



127

agar peningkatan kinerja guru dapat berdampak optimal dan berkelanjutan
terhadap mutu pelayanan pendidikan pesantren.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian yang
lebih mendalam mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi kinerja guru
di pesantren, seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan sistem
penghargaan. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif atau mixed methods untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif dan terukur mengenai efektivitas strategi pimpinan dalam
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan. Dengan demikian, hasil penelitian
berikutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap

pengembangan manajemen pendidikan pesantren di Indonesia.
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